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A. Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi kajian pustaka adalah sebalan atau
kritik terhadap penelitian yang ada baik mengenaeliihan maupun
kekurangannya sekaligus sebagai bahan perbanditeghadap kajian
yang terdahulu. Selain itu untuk menghindari tenga pengulangan hasil
peneliti lain yang membahas permasalahan yang barkadalam bentuk
skripsi, buku dan dalam bentuk lainnya, maka péretan memaparkan
karya yang relevan dalam penelitian ini adalah :

1. Skripsi yang disusun oleh Tri Mulatsih (3104912)ju$ tahun 2008,
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Biologi [l
Pembelajaran AktifRole Playingdalam Materi Pokok Pencemaran
Lingkungan pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Mign
Semarang Semester Il Tahun Ajaran 2008/2309.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakatinukatan
hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP Muhammgedi 08 Mijen
melalui pembelajaran aktifRole Playing dalam materi pokok
Pencemaran Lingkungan. Penelitian tindakan keliaterdiri dari dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaanaksdnaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Metode analisis data gigunakan adalah
deskriptif persentase. Hasil penelitiannya dapatngpulkan bahwa
dengan meningkatnya hasil belajar dari siklus Iskéus 1l sebesar
12,22%. Dari angket diketahui hasil belajar send&t59% terlibat

aktif selama pelajaran.

! Tri Mulatsih, Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui Pembelegn Aktif Role
Playing dalam Materi Pokok Pencemaran LingkungandgaSiswa Kelas VII SMP
Muhammadiyah 08 Mijen Semarang Semester |l TahuaraAj 2008/2009 (Semarang :
Perpustakaan IAIN, 2008).



2. Skripsi yang disusun oleh Kunarsih (03320019) miakss program
studi pendidikan Biologi UNNES dengan judul “Penapatan Biologi
dengan MetodeRole Playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Materi Pokok Sistem Pernafasan pada Siswa KeldsAVAMP Negeri
3 Tambakromo Pati Tahun Pelajaran 2008/2609.”

Penelitian ini bertujuan mengetahui adakah penitagkaasil
belajar materi pokok sistem pernafasan pada sisglaskVIIIA SMP
N 3 Tambakromo melalui metodRole Playing Berdasarkan data hasil
observasi pada Siklus | dan Siklus 1l dapat dipdrokesimpulan
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan mé&ote
Playing akan menarik perhatian dan pemahaman siswa tgrhada
pelajaran biologi sehingga meningkatkan hasil belagiswa yang
memenuhi KKM baik individu maupun klasikal.

3. Skripsi pipit Saktiani (3101403061), lulus tahun00dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Sejarah dengan MenggunaketodeRole
Playing pada Kelas VIII SMP N Pangkah Kabupaten Tegal mahu
Ajaran 2007/2008>

Penelitian yang ditulis mahasiswa Fakultas IlImu i&os
UNNES ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmanaktieftas
pembelajaran sejarah pada kelas VIII SMP N Pang#aehgan
menggunakan metodRole Playing Menurut penulis pembelajaran
Role Playing yang dilakukan pendidik sudah dilaksanakan sesuai
proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukandigik sudah
banyak mengalami perubahan (inovasi) sehingga ptarcproses
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan darcapen hasil
yang baik.

2 Kunarsih, Pembelajaran Biologi dengan Metode Role PlayinguknMeningkatkan
Hasil Belajar Materi Pokok Sistem Pernafasan padawd Kelas VIIIA SMP Negeri 3
Tambakromo Pati Tahun Pelajaran 2008/20(®emarang Perpustakaan UNNES, 2009).

% pipit Saktiani,Efektivitas Pembelajaran Sejarah dengan Menggunalatode Role
Playing pada Kelas VIII SMP N Pangkah Kabupatenal@ghun Ajaran 2007/200§Semarang :
Perpustakaan UNNES, 2008).



Beberapa penelitian tindakan kelas di atas tidakndikan
pembahasan secara khusus yang mengangkat PendreRgardidikan
Agama Islam khususnya Sejarah Kebudayaan Islamrin&talifah
Umar bin Khattab, akan tetapi penelitian di atagninghas pelajaran
umum. Untuk itu Peneliti tertarik untuk melakukaenplitian tindakan
kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matdalifah Umar
bin Khattab pada Matapelajaran Sejarah Kebudayalam | melalui
Metode Role Playingdi MI Negeri Kalibuntu Wetan Kendal Tahun
2010/2011".

B. Kerangka Berpikir
1. RolePlaying sebagai M etode Pembelajaran
a. Pemahaman tentang Metode dan Dasar-Dasar Penggyaaan

Peningkatan hasil belajar merupakan harapan semargg,0
dengan hasil belajar yang meningkat berarti tujygmg akan dicapai
dalam pembelajaran dapat terwujud.

Apabila ingin meningkatkan hasil belajar, tenturnigiak akan
terlepas dari upaya meningkatkan kualitas pembealajai sekolah,
yang salah satunya penggunaan metode yang tepam dal
pembelajara.

Metode adalah “rencana menyeluruh yang berhubudgagan
penyajian materi pelajaran secara teratur dan sdékg bertentangan,
yang didasarkan pada pendekatan tertehtd&tode digunakan guru
dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar afungsi

sebagai jembatan atau cara untuk mencapai tdjuan.

* Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kon&tivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka : 2007), him. 2.

® Moh, Rogib,llmu Pendidikan Islam : Pengembangan Pendidikaedrdtif di Sekolah,
Keluarga dan MasyarakafYogyakarta : LKiS Printing Cemerlang, 2009), hBnd.

® M. Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiPBM-PAI di Sekolah : Eksistensi dan Proses
Belajar — Mengajar Pendidikan Agama IslafiYogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 1998), him.
226.



Jadi jelaslah bahwa metode adalah cara, yang dalagsinya
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Makin tepat odestya,
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuarsefent. Dalam
pembelajaran di sekolah ada beberapa faktor yarigpéeperan dalam
menentukan efektivitas penggunaan suatu metodetoiFagrsebut
antara lain : faktor guru, faktor anak didik darktéa lingkungan
belajar’

Ahmad Tafsir dalamMetodologi Pengajaran Agama Islam
mengemukakan beberapa hal yang harus dipertimbangledam
penggunaan suatu metode. Hal-hal yang harus drgmtigkan, antara
lain :

1) Kondisi murid (peserta didik) yang mencakup tingketerdasan,
kematangan, perbedaan individu dan lainnya.

2) Tujuan yang hendak dicapai.

3) Situasi kelas dan lingkungan.

4) Alat-alat yang tersedia.

5) Kemampuan mengajar, mencakup kemampuan fisik danlike.

6) Sifat bahan pengajardn.

Sedangkan Moh. Rogib dalaniimu Pendidikan Islam
menjelaskan tentang dasar penggunaan metode hamparhatikan
dasar agamis, biologis dan psikologis, yang maliput

1) Tujuan pendidikan pembelajaran yang akan disampaika
yang mencakup domain kognitif (pikir), afektif (diz), dan
psikomotorik (amal) guna mendapatkan kesejahtem
kebahagiaan hidup dunia akherat.

2) Peserta didik sebagai manusia yang memiliki potelasi
sekaligus kelemahan individual dan kolektif sest@ngan
kondisi fisik, psikis, dan usianya. Kompleksitaskdtadan
minat masing-masing peserta didik harus dilihat dan
diperlukan secara humanis dengan cara yang bijak.

" SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta : PT. Rineka Cipta, 2009),
him. 141.

8 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islan{Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), Cet. VII, him. 33.
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3) Situasi dan kondisi lingkungan pembelajaran, baik dspek
fisik - materiil, sosial, dan psikis emosional.

4) Fasilitas dan media pembelajaran yang tersediartbese
kualtiasnya.

5) Kompetensi pendidik (baik professional, pedagogisial,
maupun kepribadiannya).

Beberapa ayat yang terkait secara langsung tentasityasi
untuk memilih metode secara tepat dalam prosesata@ygibelajar

mengajar adalah diantaranya dalam Surat An-Nalll238:

Serulah (manusia) keapda jalan Tuhanmu dengan hikdzan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyeargy baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaniarig
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yéeigh
mengetahui orang-orang yang mendapat petufijuk.

Selain itu, dalam Surat Ali Imron ayat 159 Allalrfirenan :

Maka berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad) berlimah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersilkapskdan
berhati keras, tentulah mereka menjauhkan diri dakitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah anipagi
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalasaruitu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekadkam

° Moh. Rogib,lImu Pendidikan Islamhim. 94.
9 Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahnydlm. 421.
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bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah menyu&eang-
orang yang bertawakal

Dalam Al Quran dan Sunnah Nabi saw, dapat ditemuka
berbagai metode pendidikan yang sangat menyeniudy perasaan
dan membangkitkan semangat. Di antara metode-megug paling
penting dan menonjol menurut Abdurrahman An-Nahksalah :

1) Metodehiwar (percakpaanQur'ani danNabawi

2) Mendidik dengan kisah-kisah Qurani dan Nabawi.

3) Mendidik dengan perumpamaanitsa).

4) Mendidik dengan memberi teladamsgal).

5) Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman.

6) Mendidik dengan mengambil pelajaraibi@ah) dan peringatan
(Mau’idhah).

7) Mendidik dengartarghib (membuat senang) daarhib (membuat
takut) 2

b. Pengertian MetodRole Playing

Role Playingadalah salah satu metode yang dapat digunakan
dalam upaya meningkatkan hasil belajar Sejarah #aman Islam
pada siswa. Melalui metode ini siswa semakin meyathadan
menghargai orang lain, bertanggung jawab, cepatetat mengambil
keputusan dan merangsang berpikir kreatif. Seldim akan
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Role Playingatau bermain peran adalah mendramatisasikan
tingkah laku dalam hubungan masalah sosial/psik@fdgMenurut
Wina Sanjaya,Role Playing atau bermain peran adalah metode

pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yangaltkan untuk

! Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahnyaim. 103.

2. Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam : Dalam
Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakgrj. Herry Noer Ali, Bandung : CV. Diponegor®8o,
him. 283.

13 Rostiyah NK Strategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka Cipta, 2008), him. 90.
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mengkreasi peristiwa-peristiva aktual atau kejattgjadian yang

mungkin muncul pada masa mendatéhg.

Anisatul Mufarokah berpendapat bahwa met&ide Playing
(bermain peran) adalah teknik penyajian bahan gr@lajdengan cara
mendramakan atau memerankan tingkah laku dalamnigabusosial
oleh para sisw&

Metode Role Playing (bermain peran) dengan metode
sosiodrama pada prinsipnya hampir sama. Dalam pearakya sering
disilihgantikan. Dalam kaitan pembelajaran metdg@ele Playing
(sosio drama) berarti suatu metode yang digunakariuku
menyampaikan suatu bahan materi pelajaran dengameamerankan
suatu karakter atau tokoh tertentu melalui pengiaayadan
pengembangan imajinasi peserta didik.

Role Playingmerupakan aktivitas pembelajaran terencana yang
dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikamgy spesifik.
Role Playingberdasar pada tiga aspek utama dari pengalaman per
dalam kehidupan sehari-hari :

1) Mengambil peran Role - Taking Yaitu tekanan ekspektasi-
ekspektasi sosial terhadap pemegang peran, conéptadar
hubungan keluarga, atau berdasarkan pekerjaanm daiaasi
sosial.

2) Membuat peranRole — Making yaitu kemampuan memegang
peran untuk berubah secara dramatis dari satu jerperan yang
lain dan menciptakan serta memodifikasi peran sewalktu

diperlukan.

4 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosemdidikan him
161.

!5 Anisatul MurafokahStrategi Belajar Mengajar(Yogyakarta : Sukses Offset, 2009),
him. 91.
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3) Tawar menawar perafRle — Negotiatioy yakni : tingkat dimana
peran-peran dinegosiasikan dengan pemegang penan lgin
dalam parameter dan hambatan interaksi stial.

Dalam prosefole — Playpeserta didik diminta untuk :

1) Mengandaikan suatu peran khusus sebagai dirinydirseatau
sebagai orang lain.

2) Masuk dalam situasi yang bersifat simulasi ataunake, yang
relevan dengan pengetahuan yang sedang dipelajari.

3) Bertindak persis sebagaimana pandangan merekalégrtmang-
orang yang diperankan dalam situasi-situasi tertémt dengan
menyepakati untuk bertindak “seolah-olah” peran sdbut
perannya sendiri.

4) Menggunakan pengalaman peran yang sama lalu unargisi
gap yang hilang dalam suatu peran singkat yangtditan'’

c. Langkah-langkah Pembelajaran dengan MeRadle Playing
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melasan

metodeRole Playing(bermain peran), yakni :

1) Menentukan pokok permasalahan (tema) yang akanaahiken.

2) Menetapkan para pemain (anggota pemeran).

3) Memberi kesempatan para pemain untuk berlatih mémai
perannya.

4) Melaksanakan kegiatan (memainkan peran).

5) Menghentikan atau mengakhiri kegiatan pada wakuasi yang
klimaks.

6) Memberi kesempatan pada siswa yang tidak bermaampetuk
mengamati dan mencatat hal-hal yang penting.

7) Melakukan diskusi dan tanya jawab terhadap mateti enasalah

persoalan yang diperankan.

'8 Hisyam Zaini, dkk Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta : Pustaka Insan Madani,
2008), him. 98.
" Hisyam Zaini,Strategi PembelajaraAktif, him. 99.
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8) Melaksanakan evaluasi dan penilaian hasike Playingersebut.

Hamzah B. Uno mengemukakan sembilan langkah prosedu
pelaksanaan bermain perdo(e Playing antara lain : 1) Pemanasan,;
2) Memilih partisipan; 3) Menyiapkan pengamatbgervey; 4) Menata
panggung; 5) Memainkan peran (manggung); 6) Disiasi evaluasi;
7) Memainkan peran ulang; 8) Diskusi dan evaluasiul; dan 9)
Berbagi pengalaman dan kesimputén.

Basyirudin Usman membagi langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dengan metddele Playingdalam tiga tahap, yaitu : 1)
persiapan, 2) pelaksanaan dan 3) tindak lanjutar@etnci diuraikan
sebagai berikut :

1) Persiapan

a) Menentukan pokok masalah yang akan didramatisasikan

b) Menentukan para pemain.

c) Mempersiapkan jalannya cerita.

2) Pelaksanaan

a) Mendramatisasikan masalah yang diminta selama + 3 —
menit.

b) Guru mengawasi dan memberi kebebasan kepada sidwia u
bermain peran.

c) Bila terjadi kemacetan, sebaiknya guru cepat bdakndan
membujuk siswa lain untuk menggantikannya atauaigang
memainkan peran tersebut disyaratkan atau dibarabh agar
mereka dapat membetulkan permainannya.

d) PelaksanaaRole Playingitu tidak harus selesai, tapi bisa juga
dilanjutkan oleh siswa lainnya.

3) Tindak lanjut

a) Tanya jawab, diskusi, kritik, dan analisis persoala

8 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran; Menciptakan Proses Belajar Maag Yang
Kreatif dan Efektif (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), Cet. V, him. 26.
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b) Bila dipandang perlu siswa lainnya mengulang keminatuk
memainkan peran agar lebih baik lagi, jika dramaatis
sebelumnya kurang memuaskan atau maksitnal.
Keberhasilan pembelajaran khususnya Sejarah Kehaday

Islam melalui metodeRole Playing (bermain peran) tergantung
penerapan langkah-langkah yang tepat, analisis,kdaiapan siswa
untuk memainkan peranan terhadap masalah-masatah pikok

persoalan yang ada.

d. Kelebihan dan Kekurangan MetoRele Playing
MetodeRole Playingnempunyai kelebihan dan kekurang&n.
1) KelebihanRole Playing

a) Melatih dan meningkatkan daya ingat serta pelajakamena
sebagai pemain, siswa harus memahami dan menghayati
jalannya suatu cerita.

b) Meningkatkan kreativitas siswa sehingga mempunyaiatif
untuk mengemukakan pendapat.

c) Memunculkan bakat yang terpendam yang selama iinmbe
tergali.

d) Memupuk kesadaran siswa untuk senantiasa mengekdrang
sikap toleransi, kerja sama dan gotong royong asgsama
yang dilandasi nilai-nilai luhur.

e) Membiasakan siswa menggunakan bahasa lisannyaggahin
terbiasa berbicara yang mudah dipahami oleh owng |

f) Proses kegiatan belajar dan mengajar lebih mewnfamktidak
monoton. Hal ini dikarenakan pembelajaran lebih

menyenangkan.

19 Basyirudin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islaifdakarta : Ciputra Press,
2003), him. 52.

% |ihat : DjamarahStrategi Belajar Mengajarhim. 102.; Lihat juga : Rostiyah NK,
Strategi Belajar Mengajarhim. 92-93.; dan lihat juga : Annisatul Mufarok&trategi Belajar
Mengajar, him. 90-91.
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2) KekurangarRole Playing

a) Bagi siswa yang tidak mendapat peran menjadi kuwid
dan kreatif.

b) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalamgkaa
pemahaman isi bahan pelajaran maupun pelaksanaannya

c) Sering kelas lain terganggu oleh suara para pechnpara
pengamat (penonton) yang kadang-kadang tertawaepodr
tangan, dan sebagainya.

d) Bila tidak terkontrol dengan baik, terkadang bisemmnculkan
masalah-masalah personal seperti saling mengejakamgka
buruk, dendam, pertentangan, dan sebagainya.

Dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan meRmle
Playing seorang pendidik dapat mengoptimalkan kelebiteangyada
dan berusaha mengatasi kelemahan dan kekurangasakagga
penerapan metode ini bisa efektif dan efisien ypada akhirnya

tujuan pembelajaran dapat terwujud dengan baik.

2. Karakteristik Pembelajaran Sgarah Kebudayaan Islam Materi
Khalifah Umar bin Khattab

Dalam proses pendidikan di sekolah khususnya di rizdh
Ibtidaiyah, kegiatan belajar dan pembelajaran nedap kegiatan yang
penting, sebab berhasil tidaknya pencapaian tupeagantung kepada
proses kegiatan belajar mengajar atau pembelajgaag dialami oleh
peserta didik.

Belajar menurut Abu Ahmadi didefinisikan sebagairikag :
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukadivithu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang kevaras keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalaweraksi dengan

lingkungan”?*

2L Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2004),
Cet. I, HIm. 128.
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Menurut Nana Sujdana belajar adalah suatu proses g@andai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Rarula berupa
perubahan pada pengetahuannya, pemahamannya, démptingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapannya dan kemampgaadaya reaksi
dan lain-lain aspek yang ada pada diri sesedfamengan kata lain
belajar merupakan perubahan tingkah laku yang nmmahgaada tindakan
yang lebih baik, perubahan ini menyangkut bebeegmek kepribadian,
baik psikis maupun fisik, seperti perubahan dalamgertian, pemecahan
masalah, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, &apZi

Hal ini bersesuaian dengan firman Allah SWT dalamat ar-
Ra'du ayat 11 :

...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatumkau
sehingga mereka merubah keadaan yang ada padmelieka
sendiri ..%*

Dalam tafsirAl Misbah M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
perubahan yang dilakukan oleh masyarakat menyarsggiudalam mereka
atau nafs. Tanpa perubahan ini, mustahil akandiegarubahan sosial.
Karena itu boleh saja terjadi perubahan penguasa laahkan sistem,
tetapi jika sisi dalam masyarakat tidak berubahkarieeadaan akan tetap
bertahan sebagaimaan sediakala.

Sedangkan pembelajaran menufaimus Besar Bahasa Indonesia

adalah “Proses, cara, menjadikan orang atau makhidikp belajar®®

22 Nana SudjanapDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2009), Cet. X, him. 28.

23 Nashar,Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam KegiaRembelajaran
(Jakarta : Delia Press, 2004), Cet. I, HIm. 49.

24 Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahnygSemarang : Asyifa’, 1992), him.
370.

%M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2002), Vol. 6, him. 569.

% Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indones{dakarta :
Balai Pustaka, 1997), Cet. IX, him. 15.
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Dapat juga dikatakan pembelajaran adalah usaha sreswnpelajari bahan
pelajaran sebagai akibat perlakuan diru.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membuat Sigpat
belajar dengan mudah atas motivasinya sendiri umiekpelajari apa-apa
yang teraktualisasi dalam kurikulum dan menjabarkéai-nilai yang
terkandung di dalamnya dalam rangka mencapai tifflian

Dalam pembelajaran terdapat interaksi belajar-njangantara
peserta didik dan pendidik. Seorang pendidik bempesengembangkan,
menciptakan dan mengatur situasi yang memungkiny@serta didik
melakukan proses belajar sehingga bisa mampu detigkah lakunya
dalam proses pembelajaran.

Sejarah Kebudayaan Islam terdiri atas tiga katduyédbejarah,
Kebudayaan dan Islam”. Kata sejarah secara etimdlegrti kejadian
dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada maspaa?®

Adapun secara terminologi berarti perjalanan hichamusia dalam
mengisi perkembangan dari masa ke masa yang mem@iparty penting
dan bernilai di mana manusia itu bagaikan duniagyderputar di
sekeliling dirinya sendiff’

Kebudayaan sendiri dalanAdvanced English — Indonesian
Dictionary disebut denga€ulture! Dalam bukuThe World University
Encyclopediaseperti yang dikutip Dedi Supriyadi bahwature adalah

the way of life of a society. It is the totality tfe spiritual,
intellectual, and artistic attitudes shared by aogp, including its
tradition, habits, social customs, morals, lawsdawocial relations
(Kebudayaan adalah pandangan hidup sebuah masyasakdalah
totalitas spiritual, intelektual, dan sikap arksyiang dibentuk oleh

2 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007)/JiGdtlm. 104.

8 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBemarang, Ra
SAIL Media Group, 2009), Cet. IV, him. 9.

 Departemen Pendidikan dan Kebuday#&@mus Besar Bahasa Indonegin. 891.

% Departemen Agama, Direktorat Jendral Kelembagagan#a Islam,Rekonstruksi
Sejarah Pendidikan Islam di Indones{dakarta : Departemen Agama RI, 2005), him. 1.

31 peter SalimAdvanced English — Indonesian Dictionafjakarta : Modern English
Press, 1993), Ed. IV, him. 208.
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masyarakat, termasuk, tradisi, kebiasaan, adatalmioukum, dan
hubungan sosiafy

Islam berasal dari bahasa AraBalimd yang berarti selamat
sentosa. Dari asal kata itu dibentuk menjadislamd yang berarti
memeliharakan diri dalam keadaan selamat sentosabdaarti pula
menyerahkan diri, patuh, tundék.

Selanjutnya sebagai suatu agama, Islam adalah agmargaajaran-
ajarannya disampaikan oleh Allah SWT kepada umatusia melalui
Rasul-Nya, Muhammad SAW yang bersumber pada ala@Qdan Hadis.

Sejarah Kebudayaan Islam dapat diartikan sebadangailmu
yang membahas dan mempelajari peristiva perkembangan
pertumbuhan kebudayaan Islam dari satu waktu keunaknnya, sejak
zaman lahirnya Islam sampai dengan masa sekarang.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat dfi@dasikan

sebagai bentuk interaksi antara pendidik dan pesdrtik dalam
mempelajari peristiwva masa lampau yang saling meggrehi ke arah
yang lebih baik demi kualitas pembelajaran dalamaapai tujuan secara
optimal®*
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat julgdirdsikan
sebuah proses interaksi antara pendidik dan pedieitadalam mengkaji
dan mempelajari peristiwva perkembangan perjalandmphmanusia dari
masa ke masa dalam usaha beribadah, bermuamalatkhla& serta
dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang dsawteh agidah
Islam.

Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebamalgam
banyak memberikan kontribusi dalam dunia pendidikthususnya
memberikan motivasi peserta didik agar senantiaspatd mengenal,
mengidentifikasi, meneladani, dan mengambil telggamah) dari sejarah

%2 Dedi SupriyadiSejarah Peradaban IslaniBandung : Pustaka Setia, 2008), him. 16.

% M. Ali Hasan,Materi Pokok Agama IslanfJakarta : Ditien Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1992), him. 4.

% Fatah Syukur NCSejarah Peradaban Islam{Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra,
2009), him. 1.
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tersebut. Di samping itu bisa mengambil nilai-nilduhur yang
mengandung kearifan yang bisa digunakan untuk rgeeanry dan melatih
peserta didik mengembangkan kemampuan kognitif,ktiafedan
psikomotiriknya secara optimal.

Hal ini bersesuaian dengan firman Allah SWT dalammatsYusuf
ayat 111 :

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdagragagaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal, Al- Quranbukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkatal&itab),
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatusedeamgali
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang berirfran.

Ayat di atas menegaskan tentang kisah Nabi Yusufaaskisah-
kisah para rasul yang lain yang disampaikan-Nyawbaldemi Allah,
sungguh pada kisah-kisah mereka terdapat pengapaginorang-orang
yang mempunyai akal. la, yakni al- Quran yang nayng kisah-kisah
mereka, bukanlah cerita yang dibuat-buat sebagainyang dituduhkan
oleh mereka yang tidak percaya, akan tetapi kitadd istu membenarkan
kitab-kitab suci dan peristiwa-peristiwa yang sabetya dan menjelaskan
segala sesuatu dalam bentuk prinsip-prinsip segalg dibutuhkan umat
manusia menyangkut kemaslahatan dunia dan akhiestka, dan di
samping itu Al Qur'an juga sebagai petunjuk damrahbagi kaum yang
ingin berimart®

Pada jenjang Madasah Ibtidaiyah (MI) lingkup materi
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diatur bekkas kaidah-kaidah

keilmuan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan IslaKil).(SHal ini

% Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahnyalm. 366.
% M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al'apy
(Jakarta : Lentera Hati, 2009), Cet. II, him. 198+1
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dilakukan agar pembelajaran Sejarah Kebudayaam I$&bih mudah
dipahami dan dimengerti peserta didik. Dengan demilkemungkinan
adanya transfer belajar positif pada peserta didikjadi lebih besar.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KBjar&h
Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah (Mig¢rupakan standar
minimum yang secara nasional harus dicapai oleterfzedidik dan
menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di pesatuan
pendidikan. Pencapaian Standar Kompetensi dan Kiemge Dasar
didasarkan pada pemberdayaan siswa untuk membakguampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara optimgng difasilitasi oleh
guru.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) didfgdsah
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memilikimempuan-kemampuan
sebagai berikut :

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngny
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan nomoana
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngmaktu
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari aragad,
masa kini, dan masa depan.

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahamktda
sejarah secara benar dengan didasarkan pada ptmdeka
ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukiidpban
umat Islam di masa lampau.

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menlgamb
Ibrah dan peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), medeaia
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengaoniena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan semin dain-lain
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban®fslam.

%" Departemen Agama RPeraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 tentang
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikgama Islam dan Bahasa Arab di
Madrasah (Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Madragitektorat Jenderal Pendidikan
Islam, 2008), him. 21-22.
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Adapun ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam ddrslsah
Ibtidaiyah, meliputi : 1) Sejarah masyarakat Arala-[slam, sejarah
kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW; 2) Ddkwdabi
Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputigikesn dan
ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi Moted SAW,
hijrah Nabi Muhamamd SAW; 3) Peristiwa hijrah Nadtwhammad SAW
ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhammad SAW, periatilvathul
Makkah dan peristiwva akhir hayat Rasulullah SAW; 4) &exia-
peristiwa pada masa khulafaurrasyidin dan 5) Sejaerjuangan tokoh
agama Islam di daerah masing-masthg.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar matapatafaejarah
Kebudayaan Islam Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah duakbagai berikut’

Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

SKI KelasVI MI
Semester |
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Mengenal sejarah khalifah Abul.1.Menjelaskan arti dan tugas
Bakar As-Shiddiq Khulafaurrasyidin
1.2.Menceritakan silsilah,

kepribadian Abu Bakar as-
Shiddig dan perjuangannya
dalam dakwah-dakwah islam
1.3.Menunjukkan  contoh-contoh
nilai-nilai positif dari Khalifah
Abu Bakar as-Shiddiq
1.4.Meneladani nilai-nilai positif
dari kekhalifahan Abu Bakar
as-shiddiq

2. Mengenal sejarah khalifa1h 2Menceritakan silsilah,

¥ Departemen Agama Meraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 20088n. 21-22.
% Departemen Agama Meraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008n. 41-42.
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Umar bin Khattab

kepribadian Umar bin Khattab

dan perjuangannya dalam

dakwah Islam
2.2.Menunjukkan  contoh-contoh
nilai-nilai positif dari Khalifah
Umar bin Khattab

2.3.Meneladani nilai-nilai positi
dari kekhalifahan Umar bin
Khattab
3. Mengenal sejarah Khalifah3.1.Menceritakan silsilah,

Utsman bin Affan

kepribadian Utsman bin Affan

dan perjuangannya dalam

dakwah Islam
3.2.Menunjukkan  contoh-contoh
nilai-nilai positif dari Khalifah

Utsman bin Affan

3.3.Meneladani nilai-nilai positi
dari kekhalifahan Utsman bin
Affan
Semester ||
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
4. Mengenal sejarah Khalifah Ali4.1.Menceritakan silsilah
bin Abi Thalib kepribadian, dan perjuangan

Khalifah Ali bin Abi Thalib
4.2.Menunjukkan  contoh-contoh
nilai-nilai dari
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib

positit

positif

4.3.Meneladani nilai-nilai
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dari kekhalifahan Ali bin Ab
Thalib

5. Mengenal sejarah perjuanggh.l.Mengidentifikasi tokoh-tokoh
tokoh agama Islam di daerah agama Islam di daerah masing-
masing - masing masing

5.2.Menceritakan sejarah perjuang
an tokoh-tokoh agama Islam di
daerah masing-masing

5.3.Meneladani perjuangan tokoh
agama Islam di daerah masing-

masing

Dari tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensabdi atas
jelas bahwa materi khalifah Umar bin Khattab adaalah satu materi
yang harus diajarkan. Secara subtansial materifthdUmar bin Khattab
memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi képapeserta didik
untuk lebih mengenal, memahami, menghayati sejanalifan Umar bin
Khattab, yang mengandung kisah keteladanan danniaa positif yang
dapat dijadikan sebagdrah (teladan) dalam membentuk sikap — watak
dan kepribadian peserta didik.

Materi khalifah Umar bin Khattab dikembangkan dalam
Kompetensi Dasar (KD) yang dapat diklasifikasikealach tiga bagian
yaitu tingkat pengetahuan, tingkat proses, dank@hgenerapan. Kata
kerja pada tingkat pengetahuan lebih rendah dada pgingkat proses
maupun tingkat penerapan. Tingkat penerapan menupaatutan

kompetensi paling tinggi yang diingink&h.

% Abdul Kholig, Analisis Kurikulum Madrasah(Semarang : Kementerian Agama,
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010), him. 56.
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Klasifikasi tingkat kompetensi berdasarkan kata j&keyang
digunakan dalam rumusan standar kompetensi (KD)a pathndar
kompetensi “Mengenal Sejarah Khalifah Umar bin Kilat adalah

sebagai berikut :

Tabd 2.2 Klasifikas Tingkat Kompetensi
Materi Khalifah Umar bin Khattab

Tingkat Kompetens
Pengetahuan | Proses | Penerapan
2.1.Menceritakan silsilah, v

Kompetens Dasar

kepribadian Umar  bin
Khattab dan perjuangannya
dalam dakwah Islam

2.2.Menunjukkan contoht v V
contoh nilai-nilai  positif
dari khalifah Umar bin
Khattab

2.3.Meneladani nilai-nilai v
positif dari kekhalifahar
Umar bin Khattab

3. Langkah-langkah Pembelajaran Materi Khalifah Umar bin Khattab
dengan Metode Role Playing
Pada dasarnya langkah Pembelajaran Materi Khalifadar bin
Khattab dengan metod®ole Playing sama halnya dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah pemangangka pendek
untuk memperkirakan atau memproyeksikan tindakaug y&kan dilakukan

dalam pembelajarafi.

4! Khoirudin, dkk.,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Konsep danlémentasinya
di Madrasah (Jogjakarta : Pilar Media, 2007), him. 145, @et.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun RPP
sebagaimana dijelaskan oleh Khoirudin, dkk adatdtagai berikut*?

a. Mengisi kolom identitas

b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untukgmeuan
yang telah ditetapkan.

c. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dseda,
indikator yang akan digunakan yang terdapat palddus
yang telah disusun.

d. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikatog yelah
ditentukan.

e. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan mapediok

pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Matendsir

merupakan uraian dari materi pokok/pembelajaran.

Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.

Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang tetdir

kegiatan awal, inti dan akhir.

Menentukan sumber belajar yang digunakan.

Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan,taton

soal, dan teknik penskoran.

T e

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materifédhalimar
bin Khattab melalui metodeRole Playing yang telah tersusun
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran yaeljputi 3 tahapan
yaitu : 1) perencanaan dan persiapan; 2) intergdedaksanaan); dan 3)
refleksi dan evaluaé?

a. Perencanaan dan Persiapan
Perencanaan dan persiapan yang matang dalam pgardoela
materi Khalifah Umar bin Khattab merupakan hal yaegting dalam
kegiatanRole Playing Hal-hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru
sebelum memulai pembelajaran dengan mefRdie Playingantara
lain 44

1) Mengenal peserta didik
2) Menentukan tujuan pembelajaran
3) Kapan menggunakan metoRele Playing

42 Khoirudin, dkk.,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Konsep danlémentasinya
di Madrasah him. 151, cet. 2.

3 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktihlm. 104.

* Hisyam Zaini, dkk.Strategi Pembelajaran Aktiilm. 105.
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4) Pendekatan yang dipakai.

5) Mengidentifikasi dan membuat skenario.

6) Menempatkan peran.

7) Mempertimbangkan hambatan yang bersifat fisik.

8) Merencanakan waktu yang baik.

9) Mengumpulkan sumber informasi yang relevan.

Dalam persiapan pembelajaran materi Khalifah Umar b
Khattab yang perlu dilakukan adalah :

1) Menentukan materi yang akan didramatisasi.

2) Memilih para pelaku (pemain peran)

3) Mempersiapkan pelaku untuk menentukan peranan gasin
masing’®

4) Mempelajari skenario yang telah disiapkan.

b. Interaksi (Pelaksanaan)

Dalam pelaksanaaRole Playing guru lebih memposisikan
dirinya sebagai fasilitator pembelajaran yang mamngsirkulasi dan
jalannya pembelajaran. Peserta didiklah yang babgakeran dalam
proses pembelajaran tersebut dan guru lebih bamyaknberikan
arahan dan bimbingan saja.

Langkah-langkah pelaksana@ole Playingadalah :

1) Peserta didik melakukan kegiat&ole Playing yaitu membaca
dialog sesuai skenario yang telah disiapkan sebargantian.
Peserta didik yang tidak bermain peran menyaksittan,mencatat
hal-hal yang penting.

2) Guru menghentikan kegiatd®ole Playingpada saat situasi yang
sedang memuncak (tegang).

3) Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hal-habyberkaitan
dengan kegiatarRole Playing seperti jalannya cerita, materi

penting yang ada, atau pemecahan masalah selamjutny

> Djamarah, dkkStrategi Belajar Mengajathim. 115.
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c. Refleksi dan Evaluasi
Pada tahap ini peserta didik diberi tugas untuk il@meatau
memberi tanggapan terhadap pelaksanRafte Playing Selain itu
peserta didik diberi kesempatan untuk membuat kadisn hasiRole
Playing

Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai diadakgmtdn
evaluasi. Dari evaluasi ini dapat diketahui haslajar peserta didik
“Apakah sudah tuntas atau belum”. Hasil belajarlaaddKemampuan
yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan &etaj Apabila setelah
diadakan evaluasi belum tuntas, maka dilaksanakaluasi selanjutnya
(kegiatan remidial), dan yang sudah tuntas diadak&mgayakan.
Ketuntasan hasil belajar didasarkan pada pencapaitenia ketuntasan
minimal (KKM).

Hasil belajar perlu diketahui karena bisa dijadikparameter
berhasil tidaknya tujuan suatu pendidikan. Tujuandidikan yang ingin
dicapai dapat dikelompokkan menjadi tiga ranahuyaitanah kognitif,
psikomotorik dan afektit’ Pada ranah kognitif menekankan pada teori,
sejauh mana peserta didik menguasai materi khaliiadar bin Khattab
setelah diadakan kegiataRole Playing Ranah psikomotorik lebih
menekankan pada aspek ketrampilan, bermain p&ale Playing dan
ranah afektif berkaitan pada nilai atau sikap yameneladani nilai-nilai
positif dari kekhalifahan Umar bin Khattab.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis berasal dari kat&lypd’ yang berarti di bawah dartHesd
yang berarti kebenaran. Hipotesis adalah suatu bamwayang bersifat

“6 NasharPeranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegif&ambelajaranhim.
77.

4 Mimin Haryati,Model dan Teknik Penilaian pada tingkat Satuan Rdikdn, (Jakarta :
Gaung Persada Pers, 2007), him. 22.
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sementara terhadap permasalahan penelitian sakipaiya terbukti melalui
data yang terkumpdf

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yeglgvan, hipotesis
penelitian tindakan kelas ini adalah : “Melalui Mé¢ Role PlayingHasil
Belajar Materi Khalifah Umar Bin Khattab pada Matkgjaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Ml Negeri Kalibuntu Wetan Kentiahun 2010/2011”
dapat ditingkatkan.

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ikogyakarta :
Rineka Cipta, 2002), him. 64.



